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YOGA GANANG HUTAMA. H2A 009 059. 2014. Persentase Karkas dan 
Komponen Non Karkas Kambing Kacang akibat Pemberian Pakan dengan Kadar 
Protein dan Energi yang Berbeda. (The Percentage of Carcass and Non-carcass 
Component of Male Kacang Goats Fed with Defferent Levels of Protein and 
Energy). Pembimbing: (ENDANG PURBOWATI dan CHRISTINA MARIA 
SRI LESTARI) 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh kadar protein dan energi 
yang berbeda terhadap persentase karkas dan komponen non karkas kambing 
Kacang. Manfaat penelitian ini adalah dapat memberikan informasi persentase 
karkas dan komponen non karkas yang dihasilkan kambing Kacang yang diberi 
pakan dengan kadar protein dan energi pakan yang berbeda.  
 
Materi yang digunakan adalah 15 ekor kambing Kacang jantan umur 6-18 
bulan, dengan bobot badan awal rata-rata 14,28 ± 3,36 kg (CV = 23,55%). 
Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok dengan 3 perlakuan dan 5 
kelompok sebagai ulangan. Perlakuan yang diterapkan adalah T1= protein kasar 
(PK) 9,20%  dan total digestible nutrients (TDN) 54,67%; T2= PK 11,67% dan 
TDN 58,61% ; T3: PK 18,33% dan TDN 65,23%. Kelompok yang digunakan 
adalah K1: Bobot badan antara 8,77-9,55 kg; K2: 9,56-14,33 kg; K3: 14,34-14,94 
kg; K4: 14,95-16,71 kg; dan K5: 16,77-19,87 kg. Parameter yang diamati adalah 
bobot potong, bobot karkas dan non karkas serta bobot komponen non karkas.
Data hasil penelitian dianalisis dengan analisis varians dan dilanjutkan dengan uji 
wilayah berganda Duncan apabila terdapat perbedaan. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh 
nyata (P<0,05) terhadap bobot potong T1 (18.516 g) lebih rendah daripada T2 
(21.334 g) (P<0,05), tetapi keduanya tidak berbeda nyata dengan T3 (20.036 g) 
(P>0,05), persentase hati T2 (3,42%) dan T3 (3,07%) lebih tinggi (P<0,05) dari 
pada T1 (2,09%), persentase oesophagus T1 (0,18%) lebih rendah (P<0,05) dari 
pada T3 (0,21%), namun keduanya tidak berbeda (P>0,05) dengan T2 (0,25%), 
persentase perut kosong T2 (4,90%) lebih tinggi (P<0,05) dari pada T1 (3,74%) 
dan T3 (3,72%), dan persentase usus besar kosong T2 (1,62%) lebih tinggi 
(P<0,05) dari pada T1 (1,09%) dan T3 (1,14%), serta tidak berpengaruh terhadap 
(P>0,05) persentase karkas 46,67%; persentase non karkas 56,17%; persentase 
kepala 14,44%; persentase kaki 5,18%; persentase kulit 13,20%; persentase darah 
8,24%; persentase ekor 0,26%; persentase organ dalam 58,37%; persentase limpa 
0,23%; persentase paru-paru+trakea 1,74%; persentase saluran pencernaan 
10,20%; persentase jantung 1,07%; persentase alat kelamin 2,50%; persentase 
pankreas 0,25%; persentase vesica urinaria 0,19%; persentase isi saluran 
pencernaan 33,02%; persentase usus halus 1,59%; persentase lemak ommental 




Simpulan penelitian ini adalah kambing Kacang jantan dengan pakan 
berkadar PK 11,67% dan TDN 58,61% menghasilkan bobot potong, bobot non 
karkas, bobot organ dalam, bobot isi saluran pencernaan, bobot oeshophagus, 
bobot perut kosong dan bobot usus besar kosong yang lebih tinggi dari pada yang 
tinggi. Ada kecenderungan bobot potong yang semakin meningkat menghasilkan 
bobot dan persentase karkas, bobot dan persentase non karkas, bobot kepala, 
bobot kaki, bobot kulit, bobot organ dalam, bobot limpa, bobot saluran 






Kambing Kacang merupakan salah satu ternak lokal yang memiliki potensi 
untuk dikembangkan. Pada kenyataannya kambing Kacang di lapangan masih 
dipelihara secara tradisional tanpa memperhatikan kebutuhan nutrisinya, sehingga 
produktivitasnya belum terlihat. Perbaikan manajemen pakan akan menghasilkan 
bobot potong, bobot karkas dan non-karkas yang tinggi. 
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Mahaesa yang telah 
melimpahkan berkat dan karunia-Nya kepada penulis sehingga dapat 
menyelesaikan pelaksanaan penelitian hingga penyusunan dan penulisan skripsi  
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akibat Pemberian Pakan dengan Kadar Protein dan Energi yang Berbeda”. 
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Ternak kambing tersebar luas di daerah tropis dan subtropis, karena 
memiliki sifat toleransi yang tinggi terhadap bermacam-macam hijauan pakan 
ternak. Kambing Kacang adalah ras unggul kambing yang pertama kali 
dikembangkan di Indonesia. Kambing Kacang memiliki daya adaptasi yang tinggi 
terhadap kondisi alam setempat serta memiliki daya reproduksi yang sangat tinggi 
(Erlangga, 2009). 
Pakan kambing dapat berupa hijauan dan konsentrat, pakan konsentrat 
diperlukan sesuai dengan kebutuhan, karena untuk menggemukkan kambing 
dibutuhkan bahan pakan yang cukup terutama sumber protein dan energi. Kadar 
protein kasar (PK) dan  total digestible nutrients (TDN) pakan merupakan salah 
satu faktor dalam meningkatkan produksi ternak kambing. Protein kasar 
melepaskan unsur N, sedangkan TDN melepaskan unsur C, unsur-unsur kimia 
tersebut dibutuhkan untuk membentuk mikroba dalam rumen, sehingga mikroba 
rumen akan meningkat. Apabila mikroba meningkat maka kecernaan pakan juga 
akan meningkat, sehingga nutrisi yang dapat diserap oleh ternak akan meningkat, 
dan pada akhirnya bobot badan ternak juga akan meningkat. 
Kambing Kacang yang diberi pakan dengan kualitas yang baik akan 
menghasilkan bobot badan yang tinggi, sehingga bobot potong yang diperoleh 
pun ikut tinggi. Bobot potong yang tinggi akan mempengaruhi bobot karkas dan 
non karkas pada kambing Kacang. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
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produksi karkas seekor ternak adalah bangsa, umur, jenis kelamin, laju 
pertumbuhan, bobot potong dan nutrisi (Berg dan Butterfield, 1976; Oberbauer et 
al., 1994).  
Hasil utama yang diharapkan dari ternak potong adalah daging yang 
merupakan bagian dari karkas. Di Indonesia selain karkas bagian non karkas 
masih memiliki nilai ekonomis yang tinggi, karena beberapa komponen bagian 
non karkas dikonsumsi oleh masyarakat. 
Penelitian bertujuan untuk mengkaji pengaruh kadar protein dan energi 
yang berbeda terhadap persentase karkas dan komponen non karkas kambing 
Kacang. Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah dapat memberikan 
informasi tentang persentase karkas dan komponen non karkas yang dihasilkan 
kambing Kacang yang diberi pakan dengan kadar protein dan energi yang 
berbeda. Hipotesis penelitian ini adalah pemberian protein dan energi pakan 
dengan imbangan yang tepat akan menghasilkan persentase karkas dan komponen 
non karkas kambing Kacang jantan yang tinggi.  
 
  
